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ABSTRAK

Penelitinn tentang Karakter Virulensi Beberapa lsolat Fusarium oxysporum £ sp.
cuhense VOO 01213716 dari Lokasi dan Varietas Pisang vang Berbeda Terhadap
Pisang Barangan telah dilakukan dari bulan Maret sampai Juni 2009 di laboratorium
penyakit tanaman dan rumah kawat Balai Penelitian Tanaman Buzh Tropika di
Solok. Tojuan penelitian ini adalah untuk mengetahut virulensi Fusarium oxysporum
Schlecht f. sp. cubense (E.F. Smith) Snyder and Hansen (Foc) YOG 01213/16 yang
diisolasi dari beberapa daerah dan varietas pisang yang berbeda terhadap pisang
Barangan dan karakter morfologi koloninya pada media. Penelitian ini menggunakan
rameangan acak kelompok (RAK) dengan 10 perlakuan dan tiga ulangan, masing-
masing perfakuan terdiri dari 10 unit tanaman, Perlakuan terdir dari 10 isolat Foc
VG 01213/16 yang diisolasi dari beberapa daerah di Sumatera dan berasal dari
varietas pisang vang berbeda, Parameter yang diamati adalah masa inkubasi,
persentase tanaman terserang, indeks keparahan penyakit pada daun dan bongpol dan
Larakter morfologi koloninye pada media PDA. Data pengamatan dianalisa secara
sidik rapam, apabila berbeda nyata dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa virulensi terendah adalah das isolat vang berasal Jabung, Lampung Timar,
Lampung vang diisolasi dari varictas Ambon kuning, Perbedaan pertumbuhan dan
warna kaloni isolat pada media tidak mempengaruhi virulenst isolat terhadap vanetas
Barangun
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L PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

[ndonesia merapakan negara tropis yang kondisi lahsn dan lingkungannva sangat
mendukung untuk pengembangan usaha agribismis. Berbagai macam tanaman
berpotensi untuk dikembangkan dalam skala agritusnis yang beronientasi ekspor,
salah satunva adalah pisang.

Pisang mempunyal nilal gizi yang baik, bual il menpandung karbohideat,
mineral dan seral yang memenubi persvaratan sebagal komodit pangan dan makanan
diet, Potensi i membenkan peluang yang sanpat besar untuk menjadikan pisang
sebagal komoditas strategis dalam menunjang program kelghanan dan agribisnis di
Indonesia (Wasir dan Jumjunmidanpg, 2002) Berdasarkan informasi dan pusat
penclitian tanah dan agroklimat, terdapat sekitar 20 juta ha lahan di Indonesia vang
Berpotensi tingg untuk areal pengembangan komodit: tersebil (Thohar, 1999

Produksr psang 0 Indonesia cukup besar, hal am dikarenakan klim
Indonesia cocok untuk pertumbuhan tanaman pisang, sehingga hampir seluruh
wilayah di Indonesta dapat ditanam pisang Hal i juga dikarenakan pada dasarnya
pisang lermasuk tanaman yang mudah tumbuh, Tanaman im dapat twmbuh d
sembarang tempat, namun agar produktivitas tanaman oplimal, pisang schaiknya di
lanam pada ketinggran tempat di bawah 1.000 meter di atas permukaan laut, Klim
vang dikehendakinya adalah iklim basah dengan curah bujan merata sepanjang tahun
i satuhu dan Suprivadi, 2004 )

Sclaun ketinpgian tempat dan akhm,  fakior lais vang mempenzarah
pertumbuban tanaman pisang adalah bibit yang digunakan, sistern usaba lan jenis

pisang dan vang tak kalsh pentingnva adzlah penvebaran penyakil yang dapal



menurunkan produktivitas lanaman tersebut, Penvaki-penyakit vang menyerang
tanaman pisang baik scears langsung maupun tidak langsung akan menurunkan hasil
dan mutu buah pisang yang dihasifkan, babkan dapat menggapalkan produksi
Ihantara penvakit vang banyak menyerang tanaman pisang yang terpenting adalah
penvakit layu Fusarium (penyakit panama), bercak daun {Sigatoka), Layvu bakter |
dan virus kerdil pizang (Banana Bunchy-Top Vius/BETV) (Mubaram, Sulvyo, dan
Matnika, 1994},

Penvebab penyakit panama adalah jamur Fusarivm oxesporum Schlecht £ osp.
cubense (EF, Smith) Snyder and Hansen {Fac) (Ploetz, 1990} Jamur 1mi adalah
patogen tular anah yang merupakan patogen pisang paling berbahava vang sampai
saat ini masth tetap mengancam industri pisang dunia, termasuk Indonesia {Masir dan
Jumjunidang, 2003},

Pada awal 1u]1ur|1'iil3i.:'-an, penvakit layu panama melanda 40 perkebunan
pisang komersil di New South Wales dan Clueensland, Australia (Nasir er af,, 2003},
Su. Hwanp and Ko (19861 menvatakan bahwa 15000 ha pertanaman pisang di
Tarwan dan Malavsia rusak oleh penvakit ini. D1 Indonesia, serangan beral penyakit
im lerjadi pada pertanaman pisang Ji Lampung, Riag, Sulawes) selalan, Sumatera
Barat, Jambi, Sumatcra LUtara, Jawa Baral dan Halmabern [ Rwaw, 300 ha
perkebunan pisang musnah dalam janpka wakiu 5 tabun (Mastr, Jumjemdang dan
Riska, 2005). Cepatnya perkembangan penyakil lavu im juga dapat dilibat dan kasus
serangan vang terjadi di perkebunan pisang komersial NTF (Musantara Tropical
Fruit) Lampung Serangan pertama teradi pada Februan 1993, dengan satu fanaman
memperlihatkan gejala, kemudian meningkat menjadi 11.827 tanaman dieradikas
pada Desember 1993 Pada 1ahun 1994, 1995 dan 1996 angka ini 1erus menmgkai

berturut-turut menjadi 299 243, 633051, 1.309 690 tanaman. Bahkan pada tahun



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dien penelitian yang telah dilakukan tentang virulenst beberapa isolal Fusorim
oxpsporum £.sp. cubense YOG 01213/16 dani lokasi dan varielas pisang vang
berbeda terhadap pisang Barangan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan virulensi pada isolat vang diuji
2. Isolat yang berasal dan Jabung, Lampung Timur, Lampung yang diisolasi
dart varietas Ambon kuning (isolat F) menunjukkan virulensi vang paling
rendah dibandingkan dengan isolat lainnya.
3. Terdapat perbedaan pertumbuhan isolal pada media baik diameter maupun

warna keloninya, namun perbedaan in tidak mempengaruhi virulensi isolat

5.7 Saran

Dari perehinan vang dilakukan didapatkan adamva perbedaan virulenss pada saiu
isolat foc VOG DI2113/16 vang divji Disarankan eniuk melanjutkan penelitian
dengan melakukan uji penetik pada isolal tersebut untuk fehih memperkual hasil

penelitian ni.
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